Dimensi, Vol.19- No.1, September 2022

FASILITAS BREAKOUT AREA SEBAGAI UPAYA TERCIPTANYA
SOCIAL SUSTAINABILITY PADA KARYAWAN BANK BUMN

BREAKOUT AREA FACILITIES AS AN INTENTION TO ESTABILISH
SOCIAL SUSTAINABILITY IN EMPLOYEES OF BUMN BANK

Mediva Dyah Fajriani, Ratri Wulandari
Program Studi Desain Interior, Fakultas Industri Kreatif, Telkom University
medivadyahf@student.telkomuniversity.ac.id, wulandarir@telkomuniversity.ac.id

Abstract

Social sustainability is now often known as an important strategy in the running of a
corporation in developing its human resources, including Bank BUMN. This banking
company is currently still facing problems in the form of an overworked culture for its
employees which causes stress and decreases work productivity. This study analyzes the
needs and activities of Bank BUMN employees to provide work facilities that can be a
way out of these problems. The research method used is a mix-method that tends to be
descriptive with analysis showing that breakout area facilities can be a step-in fulfilling
employee job satisfaction and creating social sustainability in the work environment of
Bank BUMN.
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Abstrak

Social sustainability saat ini kerap menjadi strategi penting dalam berjalannya
sebuah korporasi dalam mengembangkan sumber daya manusia di dalamnya,
termasuk Bank BUMN. Korporasi yang bergerak di bidang perbankan ini,
saat ini masih menghadapi permasalahan berupa budaya overworked pada
karyawannya yang menyebabkan stres dan menurunnya produktivitas kerja.
Penelitian ini menganalisis kebutuhan dan aktivitas karyawan Bank BUMN
sebagai upaya menghadirkan fasilitas kerja yang mampu menjadi jalan keluar
dari permasalahan tersebut. Metode penelitian yang digunakan merupakan mix-
methods yang cenderung bersifat deskriptif dengan analisis yang menunjukkan
bahwa fasilitas breakout area dapat menjadi salah satu langkah dalam memenuhi
kepuasan kerja karyawan dan menciptakan social sustainability di lingkungan
kerja Bank BUMN.

Kata Kunci: social sustainability; korporasi; overworked; breakout area; kepuasan
kerja.
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Pendahuluan

Keberlanjutan sosial saat ini menjadi salah satu isu penting untuk dihadapi korporasi.
Masyarakat yang sadar akan hubungan korporasi dengan masalah sosial di dalamnya,
paham bahwa keberlanjutan sosial atau social sustainability telah menjadi sebuah
strategi penting bagi keberlangsungan usaha korporasi tersebut (Pirnea dkk, 2011).
Hal ini membuat banyak korporasi semakin sadar untuk mempertimbangkan aspek
manusia dalam segala aktivitas dan strategi bisnis dalam beberapa tahun terakhir.
Banyak perusahaan yang mulai memikirkan keberlanjutan sosial bagi karyawannya
secara serius, dengan harapan mempercepat proses pencapaian keunggulan yang
dituju. Menggabungkan keberlanjutan sosial ke dalam visi dan nilai perusahaan
bertujuan menciptakan nilai-nilai sosial dalam jangka panjang serta menyeimbangkan
kebutuhan ekonomi dan sosial.

Pada faktor sosial, kegiatan komunikasi, hubungan kekeluargaan, kebebasan
berpolitik, keseimbangan kehidupan pribadi dan pekerjaan, dan hubungan koordinasi
aktivitas antarmanusia yang terstruktur diharapkan terwujud untuk memberikan
dampak positif pada perusahaan. Dari penjabaran di atas, kita dapat mengetahui
bahwa social sustainability berkaitan erat dengan social responsibility dalam konteks
korporasi untuk membangun hubungan yang kuat dan berkelanjutan antara seluruh
pihak terkait, termasuk karyawan yang bekerja di dalamnya (Pirnea dkk, 2011).

Hal ini juga dijunjung tinggi oleh salah satu perusahaan pada bidang finansial milik
negara saat ini, melalui Tema Program Kerja Budaya yang dimilikinya. Akan tetapi,
data survei menunjukkan bahwa lebih dari 50% karyawan Bank BUMN masih sering
melakukan kerja lembur demi tercapainya target pekerjaan harian. Kegiatan lembur
ini menunjukkan bahwa adanya fenomena over-worked culture pada lingkungan kerja
karyawan Bank BUMN yang dapat berdampak pada kesehatan dan produktivitas
karyawan saat bekerja pada jam kerja normal. Selain itu, fenomena overworked
tentunya menyebabkan tingkat stress karyawan meningkat, sehingga kepuasan kerja
dan kualitas hidupnya pun menurun.

Oleh karena itu, Bank BUMN sebagai korporasi yang memiliki tanggungjawab dalam
memberikan kesejahteraan baik secara finansial dan sosial bagi para pekerjanya,
diharapkan dapat turut andil dalam menjalankan perannya sebagai wadah aktivitas
sehari-hari karyawan, sambil memberikan solusi untuk mengurangi dampak
overworked cultures dengan menyediakan fasilitas untuk bersantai, bermain, dan
makan sejenak untuk menghilangkan stres, sehingga memiliki peran lebih besar
dalam meningkatkan kualitas hidup dan terciptanya social sustainability pada
karyawan Bank BUMN.

Program Kerja Budaya Bank BUMN
Bank BUMN merupakan perusahaan atau lembaga keuangan milik pemerintah
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yang sampai saat ini masih memberikan kontribusi dalam dunia perbankan dan
perekonomian Indonesia. Bank ini didukung dengan penguatan organisasi melalui
pemberian solusi layanan terpadu, peningkatan infrastruktur, termasuk di dalamnya
yaitu kantor cabang, IT, operations, risk management, serta pengembangan sumber
daya manusia di dalamnya melalui Tema Program Kerja Budaya miliknya.

Overworked Culture dan Produktivitas Karyawan

Overworked culture atau yang biasa disebut budaya kerja berlebih mengindikasikan
adanya kecanduan kerja yang memiliki definisi kehilangan kendali atas aktivitas
bekerja yang berlebih dari yang direncanakan. Jika dilakukan dalam jangka
waktu yang panjang, hal ini memberikan konsekuensi negatif kepada pelakunya.
Konsekuensi tersebut meliputi perasaan negatif seperti lekas marah, bahkan
gangguan tidur (Atroszko dkk, 2019). Kecanduan kerja yang dilakukan terus-
menerus menurut Griffiths dkk (2018), dapat menyebabkan meningkatnya tingkat
stres di dalam maupun di luar lingkungan kerja, seperti hal nya dengan depresi dan
burnout. Cohen dkk (2007), juga menyebutkan bahwa stres kronis menjadi risiko
yang telah diakui untuk berbagai gangguan dan penyakit tidak menular, termasuk
depresi. Itulah sebabnya bahwa kontrol atau kendali aktivitas kerja merupakan hal
yang sangat penting dan perlu diperhatikan baik dari individu pekerja maupun
perusahaan tempat karyawan bekerja.

Mengutip dari Yana (2006), secara umum produktivitas disebut sebagai perbandingan
antara input dan output. Jika kerja lembur dilakukan, produktivitas tenaga kerja atau
SDM akan menurun. Hal tersebut kembali ditunjukkan juga melalui grafik yang
ditampilkan di bawah ini. Penurunan produktivitas terjadi saat jumlah jam kerja per
hari bertambah.

Grafik 1.1 Grafik Hubungan Antara Jam Lembur dengan Produktivitas

Indek Produddivitas

Proyek Besar
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(Sumber: Soeharto, 2021)

Fasilitas Kerja dan Kepuasan Kerja Karyawan
Fasilitas kerja menurut Dahlius dan Ibrahim (2016) memiliki pengertian sarana
pendukung dari segala bentuk aktivitas normal sebuah perusahaan yang memiliki
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bentuk fisik, memiliki jangka waktu kegunaan yang cenderung permanen, dan
memberikan manfaat bagi perusahaan di masa yang akan datang. Fasilitas kerja
ini sangatlah penting bagi kelangsungan perusahaan karena keberadaannya yang
membantu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Selanjutnya, kepuasan kerja didefinisikan sebagai perasaan atau keadaan emosional
mengenai bagaimana karyawan memandang pekerjaan yang telah ia lakukan
(Handoko, 2011, hlm. 193). Biasanya pekerja atau karyawan membagi perasaannya
seperti menyenangkan atau tidak menyenangkan. Sedangkan pendapat lain
mengatakan kepuasan kerja adalah perasaan karyawan yang berhubungan dengan
pekerjaannya maupun kondisi dirinya pada saat bekerja (Mangkunegara, 2011, hlm.
117). Hubungan sosial di lingkungan kerja menjadi salah satu wujud atau faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja, setara dengan pendapatan, kesehatan, dan lain
sebagainya (Robeyns, 2017, hlm. 127).

Dari penjabaran pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
karyawan dapat muncul jika terdapat selisih antara ekspektasi dan kontribusi dari
karyawan dengan kenyataan. Selain itu, pernyataan di atas juga menjelaskan bahwa
fasilitas kerja dan hubungan sosial antar-karyawan memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Breakout Area

Breakout area adalah sebuah area dimana para karyawan dapat bersenang-senang,
melakukan relaksasi, atau beristirahat sejenak dari penatnya pekerjaan (Veldkamp,
2015, hlm. 31). Hal ini dilakukan agar karyawan yang baru kembali setelah
menghabiskan waktu di breakout area dapat kembali bekerja dengan lebih tenang,
produktif, dan kreatif. Dari hasil studi Brief dan Weis (2002), ditemukan bahwa
perasaan yang positif dapat meningkatkan kreatifitas dalam penyelesaian masalah.
Hal ini mengindikasikan bahwa korporasi memiliki nilai lebih dalam hal membangun
mood karyawannya dan tidak hanya sekedar memberikan waktu bekerja selama 9 jam
per hari.

Hasil temuan lain dari studi Brief dan Weis juga menyebutkan bahwa ruang
yang bertema dapat memberikan inspirasi dan dan ide-ide baru yang positif bagi
penggunanya. Pada korporasi yang menjunjung tinggi budaya kolaborasi, Krasny’s
(2013) juga mendukung hasil studi sebelumnya dengan memberikan pernyataan
bahwa kantin juga dapat berubah menjadi area makan dengan akses Wi-Fi dan
fasilitas kerja yang fleksibel untuk mendorong kolaborasi bagi antar-karyawan.

Dari penjabaran di atas, ditemukan konklusi bahwa breakout area dapat terbagi
menjadi 2 fungsi zona, yaitu zona relaksasi, melepas stres untuk memperbaiki
produktivitas dan kreativitas, serta zona bertema untuk berpikir, makan dan minum
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yang mendukung kreativitas dan kolaborasi. Keseimbangan antara desain kantor
dasar dan breakout area diharapkan mampu mendukung seluruh aktivitas karyawan
dengan cara yang menyenangkan yang juga cukup memfasilitasi area berkonsentrasi
saat bekerja.

Social Sustainability pada Korporasi

Social Sustainability, atau yang bisa disebut keberlanjutan sosial memiliki pengertian
sebuah kondisi dimana keadilan secara finansial berjalan beriringan dengan
hubungan sosial, jaringan sosial yang juga berjalan dengan baik. Menurut Dempsey
(2012), keadilan sosial yang dimaksud adalah dimana tidak adanya eksklusif dan
diskriminasi pada setiap individu, agar masing-masing memiliki kesempatan yang
sama dalam melakukan kegiatan ekonomi, sosial, dan politik. Dari perspektif bisnis,
social sustainability menurut UN Global Compact menjadi salah satu bagian penting
karena hal tersebut akan mempengaruhi kualitas hubungan perusahaan dengan
pihak terkait baik internal maupun eksternal.

Setelah dilakukan wawancara oleh Sundstrom (2019) dalam penelitiannya mengenai
kelompok perusahaan dengan penerapan social sustainability, didapatkan data
primer berupa peringkat poin-poin kategori social sustainability yang diutamakan
oleh karyawan dalam lingkungan kerjanya, yaitu: Equality/Kesetaraan; Diversity/
Keberagaman; Health & Safety/Kesehatan dan Keamanan; dan Environmental/
Lingkungan.

Dalam hal interior, sebuah bangunan perlu memiliki lingkungan yang sehat,
sehingga dapat mendefinisikan keberlanjutan sosial, seperti kualitas air dan udara
dalam ruangan yang baik. Selain itu, (Shirazi dan Keivani, 2017) juga menyebutkan
beberapa parameter lain seperti jejaring sosial dan interaksi, serta keselamatan dan

keamanan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang kemudian dianalisis dengan cara
membuat interpretasi dari hasil wawancara serta metode kuantitatif yang cenderung
deskriptif dengan instrumen kuesioner. Data kuantitatif dikumpulkan dan
dipresentasikan tanpa adanya proses pengolahan dengan metode khusus. Penelitian
ini lebih banyak menggunakan hasil interpretasi peneliti dari hasil pengumpulan data
yang telah dilakukan sebelumnya dengan cara pengamatan lapangan (observasi),
wawancara, dan penyebaran kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan untuk
mendukung data hasil wawancara dan dapat mewakili jawaban karyawan Bank
BUMN di dua lokasi kantor yang berbeda.

Pada tahap pertama, dilakukan pengenalan fenomena dari studi kasus yang diamati
melalui proses observasi dan dokumentasi untuk mengetahui kondisi dan fasilitas
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apa saja yang ada di kantor dan kegiatan yang dilakukan oleh karyawan selaku
penggunanya. Observasi dilakukan di dua lokasi studi kasus selama masing-masing 1
hari kerja di jam operasional. Fenomena yang ditemukan kemudian dicatat dan diolah
menjadi data awal. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur
untuk mengetahui fenomena sosial yang ada di lingkungan kerja karyawan Bank
BUMN dan berkaitan dengan kebutuhan fasilitas interior pada kantornya. Dari hasil
wawancara, peneliti menyebarkan kuesioner sebagai data yang akan mendukung
hasil dari wawancara kepada karyawan pada lokasi kantor yang berbeda secara acak
dengan pertanyaan yang bersifat tertutup agar mudah dalam proses pengolahan.
Selanjutnya dibuat persentase hasil pengumpulan data dalam bentuk diagram yang
kemudian dianalisis dengan teori mengenai social sustainability pada korporasi.

Hasil/Temuan

Fenomena Overworked Pada Karyawan Bank BUMN

Dari hasil observasi dan wawancara, kantor Bank BUMN, khususnya kantor cabang
beroperasi dari pukul 09.00 - 15.00 waktu setempat, sedangkan jam kerja normal
karyawan mulai dari pukul 07.30 - 16.00 waktu setempat.

Berikut merupakan hasil temuan yang diperoleh dari data pendukung melalui
penyebaran kuesioner dengan pertanyaan berapa kali responden melakukan kerja
lembur dalam satu minggu. Kerja lembur yang dimaksud pada penelitian ini adalah
waktu kerja yang dilakukan lebih dari 8 jam, sesuai dengan peraturan mengenai
ketenagakerjaan Undang-Undang No.13 tahun 2003 pasal 77 sampai pasal 85, dengan
pasal 77 ayat 1 berisi ketentuan pelaksanaan jam kerja yaitu selama 7 jam dalam 1 hari
dengan 5 hari kerja dalam 1 minggu.

Diagram 1. Hasil Kuesioner Mengenai Overworked oleh Karyawan Bank BUMN

(Sumber: Fajriani, 2021)

Hasilnya menunjukkan bahwa 52% dari 25 orang responden mengaku melakukan
kerja lembur sekitar 3 sampai 5 kali dalam 1 minggu yang mengindikasikan adanya
fenomena overworked culture di kalangan karyawan Bank BUMN memang terjadi,
seperti hasil data awal melalui wawancara pada salah satu karyawan.
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Aktivitas dan Kebutuhan Fasilitas Karyawan Bank BUMN

Diagram 2. Hasil Kuesioner Mengenai Keterlibatan Karyawan dalam Berdiskusi di Lingkungan Kerja

Jarang teriibot diskusi

BX

Sefing terlibat diskus

o

(Sumber: Fajriani, 2021)

Diagram di atas merupakan hasil data dari kuesioner yang disebarkan dengan
pertanyaan mengenai budaya kerja maupun bersosialisasi sesama karyawan dengan
berdiskusi. Diagram tersebut menunjukkan bahwa 92% responden sering terlibat
dalam diskusi atau brainstorming antar-karyawan sebagai upaya penyelesaian masalah
dalam lingkup pekerjaan. Data ini juga menunjukkan bahwa Bank BUMN yang
dijadikan studi kasus dalam penelitian ini benar-benar menerapkan nilai utama yang
dipegangnya yaitu harmonis, kolaboratif, serta Tema Budaya Kerja yang dimilikinya,
sehingga diperlukan fasilitas khusus untuk menunjang aktivitas berdiskusi di kantor
pada jam kerja maupun jam istirahat.

Hasil temuan lain didapatkan dari hasil wawancara yang didukung dengan data
hasil penyebaran kuesioner mengenai kebiasaan karyawan Bank BUMN saat jam
istirahat. Dari hasil ini, diketahui bahwa karyawan sebagian besar memiliki kebiasaan
menghabiskan waktu istirahat dengan makan di meja kerjanya, yaitu sebanyak 68%
dari responden. Selebihnya, yaitu 32% responden menghabiskan waktu istirahat
makan di luar kantor. Hal ini mengindikasikan belum adanya area istirahat atau
breakout room untuk memfasilitasi karyawan beristirahat, diskusi informal di luar jam
kerja, dan makan di lokasi kantor tempat responden bekerja. Untuk memfasilitasi
konsumsi selama bekerja, kantor Bank BUMN menyediakan area pantry untuk
membuat kopi atau teh.

Diagram 3. Hasil Kuesioner Mengenai Kebiasaan Karyawan Bank BUMN di Jam Istirahat

Aakan di mejo kerjo

B

(Sumber: Fajriani, 2021)
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Diskusi/Pembahasan

Dari hasil temuan mengenai aktivitas dan kebutuhan fasilitas penunjang bagi
karyawan Bank BUMN, dapat diketahui bahwa karyawan mulai beraktivitas di
kantor pada pukul 07.30 pagi, namun sebagian besar baru dapat menyelesaikan
pekerjaannya setelah jam kerja normal berakhir, yaitu pukul 16.00 petang. Menurut
Undang-Undang No.13 tahun 2003 pasal 77 sampai pasal 85, dengan pasal 77 ayat 1,
kebiasaan ini bertentangan dengan peraturan ketenagakerjaan mengenai jam kerja
karyawan di luar jam kerja normal atau yang biasa disebut lembur. Saat ini, istilah
tersebut lebih dikenal sebagai “overworked culture” akibat kerja berlebih ini sudah
menjadi budaya yang hampir dinormalisasikan.

Overworked bisa disebabkan berbagai macam hal, seperti beban kerja yang berlebih,
kurangnya manajemen waktu kerja yang baik, sehingga ada keterlambatan dalam
pencapaian target pekerjaan harian dan mengharuskan karyawan untuk bekerja
lembur. Dalam jangka pendek, kebiasaan ini bisa saja tidak mempengaruhi apapun
pada karyawan, namun jika dilakukan terus-menerus, kebiasaan lembur akibat
beban kerja yang berlebih dapat membuat karyawan merasa penat, bahkan stres dan
depresi (Griffiths dkk, 2018). Yana (2006) juga mengatakan bahwa budaya lembur
yang dinormalisasi juga dapat menurunkan produktivitas kerja karyawan di jam kerja
normal. Selain itu, keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi karyawan atau
yang sering disebut work-life balance juga akan berkurang yang berarti menurunnya
kualitas hidup.

Selain itu, karyawan Bank BUMN yang sering terlibat aktif dalam diskusi,
bersosialisasi dengan teman sejawat diluar jam kerja, khususnya jam istirahat saat ini
belum terfasilitasi dengan baik di kantor. Hal ini tercermin dari kebiasaan karyawan
saat jam istirahat yang lebih banyak menghabiskan waktu istirahat di dalam kubikel
meja kerjanya masing-masing. Dengan keadaan seperti ini, hubungan atau interaksi
sosial antar karyawan menjadi kurang optimal. Padahal, keoptimalan interaksi atau
hubungan sosial antar karyawan yang terfasilitasi dengan baik di dalam sebuah
korporasi dapat menimbulkan kepuasan kerja dari para karyawan (Robeyns, 2017:
127).

Bank BUMN, sebuah korporasi dengan Tema Budaya Kerja yang mengutamakan
harmoni serta budaya kolaborasi dapat mewujudkan kepuasan kerja karyawannya
melalui penyediaan fasilitas breakout area atau area beristirahat yang dapat
menampung aktivitas makan, bersosialisasi, bahkan bermain untuk mengurangi
stres karyawan dari seluruh beban pekerjaan. Hal ini dikatakan oleh Veldkamp (2015)
yang telah mendefinisikan arti dan fungsi dari breakout area. Kepuasan kerja karyawan
yang didapatkan dari lingkungan sosial yang baik, serta upaya peningkatan kualitas
hidup dari segi kesehatan, akan menimbulkan etos kerja serta produktivitas yang
kontinu (Robeyns, 2017: 127), sehingga upaya tersebut menjadi salah satu strategi
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bagi korporasi dalam menciptakan social sustainability yang memberikan dampak
positif baik secara sempit maupun luas, seperti memiliki lingkungan kerja yang baik,
bahkan pandangan dari pihak luar akan nilai korporasi yang sangat tinggi.

Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penyediaan
fasilitas breakout area yang dapat menampung aktivitas istirahat makan, bersosialisasi,
dan melepas penat dari pekerjaan dapat menjadi salah satu upaya bagi Bank BUMN
dalam menciptakan social sustainability di dalam lingkungan kerjanya. Melihat dari
peringkat poin social sustainability yang diutamakan karyawan melalui survey,
penyediaan fasilitas breakout area diharapkan mampu menjawab seluruh poin
tersebut yang meliputi Equality/Kesetaraan; Diversity/Keberagaman; Health & Safety/
Kesehatan dan Keamanan; dan Environmental/Lingkungan.

Penelitian ini juga mengindahkan Tema Budaya Kerja Bank BUMN yang berfokus
pada sumber daya manusianya. Melalui penyediaan fasilitas kerja sesuai kebutuhan
karyawan, diharapkan kualitas hidup, etos kerja, serta produktivitas karyawannya
tetap terjaga dengan baik, sehingga korporasi yang bersangkutan memiliki nilai yang
tinggi baik dari segi internal maupun eksternal.
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